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ABSTRAK

PENGEMBANGAN STRATEGI SOFT SCAFFOLDING DALAM
PEMBELAJARAN KOOPERATIF UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA
PEMBELAJARAN FISIKA SMA

Oleh

NOVINTA NURULSARI

Hasil survei TIMMS dan PISA menggambarkan kemampuan berpikir siswa
Indonesia masih rendah. Faktor penyebabnya antara lain karena siswa di
Indonesia kurang dilatih dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dalam memecahkan masal ah serta tidak adanya bantuan berkelanjutan untuk siswa
yang masih mengalami kesulitan belgar. Tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui validitas, keterlaksanaan, dan keefektivan strategi soft scaffolding
dalam pembelgara kooperatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelgaran Fisika. Penelitian ini menggunakan model R & D yang
meliputi tujuh langkah yaitu pengumpulan informas data awal, perencanaan
produk awal, pengembangan desain produk awal, uji coba produk awal, revisi
produk, uji coba lapangan utama, dan revisi produk akhir. Strategi yang
dikembangkan diberi nama Strategi Soft Scaffolding E6 dengan tahapan Explore

real-life problems, Engage students with web technology, Enable experiment
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using analogies, Elaborate data through multiple representations, Encourage
questioning, dan Ensure the Feedback. Hasil akhir menunjukkan bahwa strategi
yang dikembangkan layak dan praktis untuk digunakan dalam pembelgaran
Fiska dengan persentase kelayakan dan keterlaksanaan strategi dalam kategori
sangat tinggi. Selain itu, strategi soft scaffolding hasil pengembangan memiliki
keefektivan yang sangat tinggi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan indikator pencapaian tujuan pembelgjaran, aktivitas belgar siswa,
kemampuan guru, dan respon positif siswa yang berada dalam kategori yang
sangat tinggi.

Katakunci: strategi soft scaffolding, pembelgaran kooperatif, kemampuan
berpikir kreatif
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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF SOFT SCAFFOLDING STRATEGY IN
COOPERATIVE LEARNING TO IMPROVE STUDENT’S
CREATIVE THINKING ABILITY INPHYSICSSTUDY

Oleh

Novinta Nurulsari

The results of TIMMS and PISA surveys illustrate the thinking ability of
Indonesian students is still low. It is because of students in Indonesia are less
trained in developing creative thinking skills in solving problems and the absence
of ongoing assistance for students who have learning difficulties. The purpose of
this research are to describe varianity, practicability, and effectiveness of soft
scaffolding strategy in cooperative learning to improve students' creative thinking
ability in Physics learning. This research used an R & D model that includes
seven steps, they are preliminary research, product planning and design,
preliminary product development, preliminary field testing, product revision,
main field testing, and the final product revision. The strategy developed was
named Soft Scaffolding E6 Strategy with stages of Explore rea-life problems,
Engage students with web technology, Enable experiment using analogies,

Elaborate data through multiple representations, Encourage questioning, and
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Ensure the Feedback. The final results showed that the strategy developed are
feasible and practica to be used in Physics learning with the percentage of
validity and strategy implementation in very high categories. In addition, the soft
scaffolding strategy has a very high effectiveness in improving students' creative
thinking ability with indicators of achievement of learning objectives, student
learning activities, teacher abilities, and positive responses of students which were
in very high categories.

Key words: soft scaffolding strategy, cooperative learning, creative thinking
ability
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MOTTO:

"Wake up your mood and make all good.”

"Allah tidaR membebani seseorang melainkan dengan Resanggupannya”
(Q.S. ALBagarah : 286)

"Anda bisa memilih sukses, semudah memilif gagal,
Bisa memilih menjadi orang baik,
semudah memilih menjadi orang jahat,

Bisa memilih menjadi pendengar, semudah memilif
menjadi orang yang selalu ingin didengarkan,

Bisa memilih menabung, semudah memilih menghamburkan,
Bisa memilth membantu orang lain, semudah menyaRitinya,
Bisa memilih berfikir positif, semudah memilih berfikir negatif”
(Ralph Marstone)
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Setiap individu pada dasarnya memiliki kemampuan berpikir kreatif, namun
kemampuan tersebut masih bersifat potensi. Berpikir kreatif sebagai kemampuan
umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk
memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan
masal ah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya (Munandar, 1999). Kreativitas sangat
dibutuhkan dalam beberapa segi kehidupan di era globalisasi yang penuh
persaingan seperti saat ini, oleh karenaitu sudah seharusnya potensi kemampuan
berpikir kreatif tersebut digali dan dieksplorasi. Kemampuan berpikir kreatif
siswa sangat penting untuk ditumbuhkan dalam pembelgaran Fisika, karena dapat
membantu siswa dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Tan,

2009).

Salah satu lingkungan yang sangat relevan dalam pembentukan kemampuan
kreatif adalah setting pendidikan. Sekolah adalah setting pendidikan dimana pada
setiap level pendidikan sekolah terdapat mata pelgjaran yang mempunyai peran
penting terhadap pembentukan kemampuan berpikir kreatif siswa (Mursalin,

2016), salah satunya adal ah mata pelgjaran Fisika. Tujuan pembelgaran Fisika



SMA menurut Depdiknas (2006) adalah mengembangkan kemampuan bernal ar
dalam berpikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan
prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan
masal ah baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Kemampuan bernalar dalam
berpikir yang berhubungan dengan kreativitas adalah kemampuan berpikir kreatif.
Proses pembel gjaran yang banyak diterapkan saat ini kenyataannya belum
berfokus kepada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai tujuan
pembelgjaran. Akibatnya adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif

siswa

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa ditunjukkan oleh beberapa hasil
penelitian internasional, yang pertama yaitu hasil Trendsin International
Mathematics and Science Sudies [TIMSS] 2015 pada bidang sains menunjukkan
Indonesia berada di urutan ke-45 dengan skor 397 dari 48 negara yang siswanya
ditesdi kelas VI1I. TIMSS membagi soal-soalnya menjadi empat kategori low
(mengukur kemampuan sampai level knowing), intermediate (mengukur
kemampuan sampai level applying), high (mengukur kemampuan sampai level
reasoning), dan advance (mengukur kemampuan sampai level reasoning with
incomplete information). Hasil penelitian internasional yang kedua yaitu diperoleh
dari hasil riset Program for International Sudent Assessment [PISA] 2015. Hasil
PISA tahun 2015 menunjukkan bahwa kemampuan matematika, sains, dan
membaca siswa |ndonesia dengan skor membaca 397, matematika 386, dan sains
403 (OECD, 2015). Skor PISA untuk tahun 2015 memang mengalami
peningkatan yang cukup signifikan terutama pada bidang saing, namun skor PISA

yang diperoleh Indonesia masih rendah dibandingkan rerata OECD. Posisi



Indonesia pada 2015 terangkat enam peringkat dibandingkan dengan tahun 2012,
namun hasilnya belum membanggakan (Kompas, 2016). Soal-soal sains yang
digunakan dalam PISA lebih banyak mengukur kemampuan penalaran,
pemecahan masalah, berargumentasi, berkomunikasi, dan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir kreatif termasuk ke dalam kategori kemampuan berpikir
tingkat tinggi (King, Goodson, & Rohani, 1998). Berdasarkan hasil kedua
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswadi
Indonesia masih dalam kategori rendah. Rendahnya hasil TIMMS dan PISA
dikarenakan selama proses pembel gjaran siswa belum sepenuhnya diarahkan

kepada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa proses pembel gjaran belum berfokus pada
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini didasarkan pada data yang
menunjukkan bahwa hanya 20% guru yang meminta siswa untuk menemukan
masal ah terkait materi secara mandiri. Bahkan guru tidak pernah mengarahkan
siswa untuk menuliskan atau menyebutkan beberapa solusi alternatif untuk satu
masal ah yang siswa hadapi. Guru hanya berperan dalam mengarahkan siswa
untuk menentukan satu solusi yang paling efektif dalam memecahkan masalah
atau menguji suatu dugaan. Hal itupun tidak didukung oleh proses evaluasi atas
solusi yang diambil sebagai salah satu bentuk tindak lanjut dari pengambilan

keputusan oleh siswa.

Hasil studi pendahuluan yang dilihat dari pengimplementasian model

pembel gjaran menunjukkan bahwa 80% guru sering merencanakan model
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pembel gjaran tertentu sebelum mel akukan pembelgjaran di dalam kelas kemudian
menerapkannya. Sebagian besar guru sering menggunakan model kooperatif
dalam pembelgjaran. Hal tersebut didasarkan pada pernyataan guru bahwa mereka
sering meminta siswa untuk belgjar secara berkelompok, guru juga sering
memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk diselesaikan bersama, guru
selalu memberikan tugas sesuai dengan tahap perkembangan siswa, guru sering
mengarahkan siswa untuk berdiskusi dalam kelompok atau antar kelompok untuk
menyel esaikan tugas yang diberikan, dan guru sering mengarahkan siswa yang
sudah memahami untuk membantu siswa lain yang mengalami kesulitan. Hasl|
tersebut sangat sesuai dengan yang diungkapkan siswa bahwa mereka memang
sering diminta oleh guru untuk melakukan kegiatan pembelgjaran secara
berkelompok. Bahkan 65% siswa ada yang menyatakan bahwa belgjar secara
berkelompok dapat menambah motivasi dalam belgjar dan dapat membantu
mereka memecahkan masalah. Pemilihan model pembelgaran kooperatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah tepat dengan adanya

beberapa deskripsi ideal dan analisis hasil studi pendahulan.

Berdasarkan analisis kebutuhan dari segi penerapan strategi pembelgjaran, terlihat
bahwa guru belum memaksimalkan penyediaan strategi soft scaffolding dalam
pembel gjaran Fisika yang menerapkan model kooperatif. Hal ini didasarkan pada
hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa hanya 20% guru yang sudah
berupaya memberikan soft scaffolding kepada siswa, dalam bentuk mengarahkan
siswa untuk memecahkan melalui interaksi dan berdiskusi, berkomunikasi
langsung, mengaktifkan indera siswa untuk menjelaskan dan menginterpretasikan

apa yang dilakukan dan dikatakan oleh siswa, serta menggunakan pertanyaan



memancing ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Jadi

permasal ahan individu akan menjadi permasalahan bersama untuk disel esaikan.

Komponen yang mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelgjaran adalah
penerapan model pembel gjaran yang digunakan guru di dalam kelas ketika
mengajar (Rohani, 2004). Artinya, pembelgaran yang dapat digunakan dalam
mengatasi permasal ahan rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswaadalah
pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran yang dapat memberikan
dorongan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.
Model pembelgaran sendiri memiliki definisi sebagal suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembel garan

di kelas.

Model pembelgaran yang dapat digunakan dalam mengatasi permasal ahan
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa adalah model pembelgaran
kooperatif (cooperative learning model/CLM) (Sri, 2012). Menurut Sanjaya
(2007) CLM dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir, mencegah masalah,dan menginteraksikan pengetahuan serta
keterampilan, maka pembelgjaran kooperatif dapat memperbaiki sistem
pembelgjaran yang selamaini memiliki kelemahan. CLM didefinisikan sebagai
model pembelgjaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belgjar untuk mencapai tujuan
belgar (Sugiyanto, 2010). Pada saat yang sama, guru dapat berusaha untuk
menyediakan pedagogi dan lingkungan untuk menumbuhkan kreativitas di

berbagal bidang studi, termasuk menggabungkan PBM sebagal bagian dari



kurikulum, sehingga siswa secara bertahap akan mengintegrasikan artibut kreatif

dalam kehidupan mereka (Tan, 2009).

Penerapan CLM membutuhkan strategi pembel gjaran yang dapat membantu siswa
yang mengalami kesulitan belgjar untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatifnya, strategi tersebut adalah soft scaffolding. Scaffolding merupakan suatu
strategi pembelgjaran dimana siswa diberi sejumlah bantuan selama tahap-tahap
awal pembelgjaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan
kesempatan kepada siswa atau pelgar tersebut mengambil alih tanggung jawab
yang semakin besar setelah mampu mengerjakannya sendiri (Gasong, 2007).
Untuk memecahkan masalah terkait kemampuan berpikir kreatif siswa yang
masih rendah, scaffolding dapat berperan dalam meningkatkan kreativitas
seseorang (Nurlaelah, 2009). Jadi, strategi soft scaffolding adalah strategi yang
dapat memberikan bantuan yang diberikan secara langsung pada saat siswa
mengalami kesulitan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya. Pada
dasarnya, strategi soft scaffolding sudah termuat dalam CLM namun guru belum
memahami definisi dan proses pengimplementasian strategi tersebut dalam
pembel gjaran. Penjelasan atau panduan terkait strategi soft scaffolding dalam
pembel gjaran kooperatif yang terdapat pada beberapa buku dan artikel masih
belum detail, sehingga guru masih kesulitan untuk menerapkan strategi tersebut

dalam pembelgjaran.

Melalui pemikiran yang dipaparkan pendliti di atas dan sebagai salah satu upaya
untuk memberikan solusi atas masalah yang telah dijabarkan, maka peneliti

mengembangkan strategi soft scaffolding pada pembel gjaran kooperatif.



Pengembangan strategi pembelgaran ini diharapkan dapat memfasilitasi guru

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adal ah:

1

Bagaimana validitas strategi soft scaffolding hasil pengembangan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelgjaran Fisika

SMA?

. Bagaimana keterl aksanaan pembel gjaran menggunakan strategi soft scaffolding

hasil pengembangan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
pada pembelgjaran Fisska SMA?

Bagai mana keefektivan strategi soft scaffolding hasil pengembangan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelgaran Fisika

SMA?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah:

1

Mendeskripsikan validitas strategi soft scaffolding hasil pengembangan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelgaran Fisika

SMA.

. Mendeskripsikan keterlaksanaan pembel g aran dengan menggunakan strategi

soft scaffolding hasil pengembangan dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa pada pembelgjaran Fisika SMA.



3. Mengetahui keefektivan strategi soft scaffolding hasil pengembangan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelgaran Fisika

SMA.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian pengembangan ini yaitu menghasilkan strategi soft scaffolding
pada pembel gjaran kooperatif yang dapat digunakan oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelgjaran Fisika SMA.
Bagi guru, strategi soft scaffolding yang akan dikembangkan dapat menjadi solusi
aternatif dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belgar sehingga
dapat memudahkan guru menyampaikan materi pembelgjaran. Bagi siswa, model

yang akan dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian pengembangan ini

meliputi beberapa hal yaitu:

1. Pengembangan yang dimaksud yakni pembuatan strategi soft scaffolding pada
pembelgjaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa

2. Strategi soft scaffolding adalah strategi pemberian bantuan secara langsung
oleh guru kepada siswa yang bersifat fleksibel dan dinamis. Bantuan yang
diberikan oleh guru kepada siswa disesuaikan dengan fase dimana siswva

mengalami kesulitan belgjar.



3. Pembelgjaran kooperatif yang dimaksud adalah pembelgjaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belgjar untuk mencapai tujuan belgjar.

4. Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu jenis kemampuan berpikir
tingkat tinggi untuk menciptakan sesuatu yang baru, untuk memberikan
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau
sebagal kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-

unsur yang sudah ada sebelumnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kerangka Teori

1. Teori Belajar Konstruktivisme menurut Vygotsky

Hal yang mendasar dalam teori belgar konstruktivisme adalah peran serta guru
yang bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan bagi siswa, namun guru
berperan untuk mengembangkan kemampuan siswa sehingga siswa dapat
membangun sendiri ilmu pengetahuan yang ada di pikiran mereka
(Suprihatiningrum, 2013). Menurut Muchith (2008), penekanan teori
konstruktivisme bukan pada membangun kualitas kognitif, tetapi |ebih pada
proses untuk menemukan teori yang dibangun dari realitas. Jadi, berdasarkan
kedua pendapat tersebut, teori belgjar konstruktivisme lebih berorientasi pada
siswa belgjar memperoleh pola pemikiran melalui pengalaman belgarnya

mengenai suatu pengetahuan.

Bettencourt (1989) menambahkan bahwa ada tiga penekanan dalam teori belgjar
kontruktivisme yaitu: a) peran aktif siswadalam mengkonstruks pengetahuan
secara bermakna, b) pentingnya membuat kaitan antara gagasan, dan c)
mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang diterima. Kaitannya

dengan penekanan dalam pembel g aran berbasis konstruktivisme, peran guru
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dalam pembelgjaran menurut teori kontruktivisme adalah lebih sebagai fasilitator
atau moderator. Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses
pembelgjaran, Sanjaya (2007) berpendapat bahwa ada beberapa yang harus
dipahami, khususnya hal-hal yang berhubungan dengan pemanfaatan berbagai
media dan sumber pembelgjaran yaitu guru mampu memahami, merancang, dan
mengorganisir berbagai jenis mediayang sesuai untuk diterapkan dalam
pembelgjaran serta guru dituntut agar mempunyai kemampuan dalam
berkomunikasi secara efektif dengan siswa. Artinya, dalam pembelgjaran
konstruktivisme siswa harus berperan aktif, sementara guru bertindak sebagai
fasilitator yang mampu mengarahkan siswa untuk memanfaatkan media

pembelgjaran yang digunakan.

Terdapat banyak pandangan tentang teori konstruktivisme, salah satunya didasari
oleh Vygotsky. Teori belgar Vygotsky sgaan dengan teori belgar Piaget yang
meyakini bahwa perkembangan intel ektual terjadi pada saat individu berhadapan
dengan pengalaman baru dan menantang, dan ketika mereka berusaha untuk
berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang

dimilikinya kemudian membangun pengertian baru (Abdullah, 2008).

Slavin (2006) mengungkapkan bahwa:

Vygotsky’s theory implies that cognitive development and the ability to
use thought to control our own actionsrequirefirst illastering cultural
communication systems and then learning to use these systems to regulate
our own thought processes. He believed that |earning takes place when
children are working within their zone of proximal development. Tasks
within the zone of proximal development are ones that a child cannot yet
do alone but could do with the assistence of more competent peers or
adult. That is, the zone of proximal development describestask that a child
has not yet learned but is capable of learning at a given time. So, zone of
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proximal development is level of development immediately above a
person’s present level.

Menurut teori Vygotsky, pembelgjaran melibatkan adanyainstruksi dan informasi
dari pihak lain. Proses perkembangan seseorang dalam melalui proses belgarnya
melibatkan kemampuan seseorang untuk menginternalisasi instruksi dan
informasi tersebut sehingga akhirnya mampu untuk berpikir dan menyel esaikan
masal ah tanpa bantuan dari orang lain. Instruksi dan informasi tersebut
merupakan suatu bentuk bantuan, dalam teori Vygotsky disebut dengan
scaffolding. Scaffolding adalah sebuah gagasan yang diturunkan dari teori

Vygotsky mengenal pembelgjaran sosial.

Slavin (2006) mengungkapkan kembali bahwa scaffolding merupakan:
Support for learning and problem solving; might include clues, reminders,
encouragement, breaking the problem down into steps, providing an
example, or anything else that allows the student to grow in independence
asalearner.
Berdasarkan pendapat tersebut, Vygotsky yakin bahwa pembel gjaran terjadi
apabila anak bekerja pada daerah perkembangan terdekat (ZPD) dan scaffolding
dapat membantu anak dalam melalui proses belgjarnya. Scaffolding adalah
tahapan-tahapan pemberian bantuan kepada siswa dalam pembelgjaran, mulai dari

memberikan siswa bantuan lalu mengurangi bantuan tersebut secara perlahan serta

memberikan kesempatan anak untuk mempunyai tanggung jawab.

Mamin (2013) menambahkan bahwa scaffolding merupakan praktik yang
didasarkan pada konsep Vygotsky tentang ZPD. Menurut Vygotsky, siswa
mempunyai duatingkat perkembangan yaitu tingkat perkembangan aktual dan

tingkat perkembangan potensial, untuk mencapai tingkat perkembangan tersebut
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seorang individu membutuhkan bantuan orang lain yang kemampuannya lebih
tinggi. Zona antar tingkat perkembangan aktual siswa dan tingkat perkembangan
potensial siswa disebut zona perkembangan terdekat atau ZPD. Zona
perkembangan terdekat adalah tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat
perkembangan saat ini. Kaitannya dengan scaffolding, Trianto (2007)
mengungkapkan bantuan yang diberikan oleh pembelgar (guru) dapat berupa
petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang
memungkinkan siswa dapat mandiri. Dorongan pembelgjar (guru) sangat
dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimum.
Peran guru dalam teori belgjar Vygotsky adalah sebagai fasilitator dan mengajak
siswauntuk dapat berpikir kreatif dalam menemukan sebuah konsep dalam
belgjar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran terjadi jika siswa bekerja
menangani suatu tugas atau masalah yang belum dipelgari namun tugas dan
masal ah tersebut masih dalam jangkauan kemampuannya (berada dalam zona

ZDP) melalui bantuan dan arahan guru atau orang yang lebih ahli.

ZPD dan scaffolding memiliki hubungan yang sangat erat, kaitan antara kedua
variabel tersebut diungkapkan oleh Wells (1999) bahwa penerapan scaffolding
dengan tetap mempertimbangkan variabel ZPD memiliki kriteria sebagai berikut:

a) Enable the learnersto carry out the task which they would not have
been able to manage on their own; b) Be intented to bring the learner to a
state of competence which will enable them eventually to complete such a
task on their own; and c) Be followed by evidence of the learners having
achieved some greater level of independent competence as a result of the
scaffolding experience.

Verenikina (2003) menambahkan bahwa:

When we talk about working in the zone of proximal development, we ook
at the way that a child’s performance is mediated socially, that is, how



14
shared understanding or intersubjectivity has been achieved. Thisincludes
the means by which the educator reaches and meets the level of the child’s

under standing and then leads the child from there to higher, culturally
mediated level of development.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika seorang
guru ingin menerapkan prinsip scaffolding dalam pembelgjaran dengan
mempertimbangkan ZPD seorang siswa, maka guru tersebut harus menciptakan
suatu pembel gjaran dengan memenunhi ketentuan yaitu siswa dapat menyel esaikan
tugas yang tidak bisa diselesaikan secara mandiri oleh mereka, guru dapat
mengarahkan siswa ke tahap kompetensi dimana siswa dapat menyel esaikan tugas
yang diberikan, dan guru dapat memberikan pengalaman scaffolding kepada siswa

pada tahap kompetensi yang lebih tinggi.

2. Strategi Pembelajaran

Setiap proses pembel gjaran yang diselenggarakan pasti berakhir pada harapan
bahwa tujuan pembelajaran berhasil dicapai secara optimal. Pencapaian tujuan
pembel g aran tentunya dipengaruhi oleh kegiatan siswa dan guru di dalam kelas.
Pengimplementasian model pembel gjaran yang mengatur tentang ruang lingkup
aktivitas guru dan siswa pasti didukung oleh ketepatan pemilihan strategi
pembelgjaran. Schumaker and Deshler (2006) mendefinisikan bahwa strategi
pembelgjaran adalah an individual’s approach to a task. It includes how a person
thinks and acts when planning, executing, and evaluating performance on a task
and its outcomes. Hal ini senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh
Schmeck (2013) bahwa a learning strategy is a sequence of procedures for
accomplishing learning, and the specific procedures within this sequence are

called learning tactic. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, strategi pembelgaran
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adal ah serangkaian prosedur atau tahapan bagaimana seorang peserta didik dapat
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kinerjanya dalam menyel esaikan
suatu tugas tertentu, sedangkan cara khusus dalam melakukan prosedur tersebut

disebut dengan taktik.

Beragam karakteristik peserta didik telah memunculkan begitu banyak strategi
pembelgjaran yang dapat digunakan guru untuk membantu peserta didik. Strategi
merupakan siasat dalam pembelgaran. Tujuan pembelgjaran akan Iebih efektif
dan efisien manakala dijalankan dengan suatu strategi tertentu (Putri, 2012).
Terkadang siswa juga memiliki strategi dalam melalui proses belgjarnya untuk
memahami sesuatu hal yang sedang dipelgari. Protheroe & Clarke (2008)
mengungkapkan contoh tentang pentingnya peran strategi pembelgjaran, yaitu:

For example, think of a student you have known who approached new
types of tasks with enthusiasm and who was typically able to ““figure out”
how to apply what he or she already knew to tackling a new problem. Now
think about another child who reads a textbook but, when asked to
summarize the main points in the chapter, can present only a digointed list
of thoughts with little sense of how they fit together. Oftentimes, the
difference between these two children in neither cognitive ability nor
content knowledge. Instead, the second child lacks metacognitive skills.
Activities such as planning, monitoring comprehension, and eval uating
progress toward completion of a learning task are metacognitive in
nature. Students with better -devel oped metacognitive skills typically have
a better sense of their own strengths and needs related to the learning
process. They have a larger repertoire of learning strategies, many of
them used almost unconsciously. And perhaps most importantly, they are
likely to select and use the learning strategy that is most effectivein
helping them address a particular learning task.

Jadi, berdasarkan kedua pendapat tersebut, pembelgjaran akan berjalan optimal
jika guru menerapkan strategi yang tepat. Strategi pembelgjaran harus dapat

membantu siswa dalam mencapai tujuan yang diharapkan dan harus disesuaikan

dengan karakteristik belgjar siswa.
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Banyak jenis strategi pembelgaran yang sudah digunakan dan diterapkan oleh
peneliti. Slavin (2006) mengungkapkan ada beberapa jenis strategi pembelgjaran
efektif, yaitu: self questioning strategy, note taking, underlining, summarizng,
writing to learn, outlining and mapping, dan the PQ4R (preview, question, read,

reflect, recite, and review the material).

Strategi pembelgjaran yang diterapkan harus sesuai dengan kebutuhan
pembelgjaran. Tishman, Perkins, & Jay (2005) mengungkapkan bahwa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir, maka strategi yang dapat digunakan dapat
memuat langkah yaitu: state, search, evaluate, and elaborate. Langkah tersebut
dapat mengarahkan siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir melaui
pemecahan masalah. Slavin (2006) menambahkan bahwa
Teachers can help students remember facts by presenting lessonsin an
organized way and by teaching students to use memory strategies called
mnemonics. Three types of verbal learning are paired-associate learning,
serial learning, and free-recall learning. Paired-associate learning is
learning to respond with one member of a pair when given the other
member. Student can improve their learning of paired associates by using
imagery techniques such as the keyword method.
Jadi, suatu strategi pembelgjaran tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan
pembelgjaran dan kondisi siswa. Suatu strategi tersebut akan efektif untuk

meningkatkan indikator keterampilan atau kemampuan tertentu namun belum

tentu akan efektif untuk indikator keterampilan yang lain.

3. Strategi Soft Scaffolding

Teori Scaffolding pertamakali diperkenalkan di akhir 1950-an oleh Jerome
Bruner, seorang psikolog kognitif. Pada pembel gjaran Fisika, tak jarang siswa

mengalami kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan guru. Scaffolding
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dapat berperan sebagai cara untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan

belgjar.

Azevedo, Cromley, Winters, & Greene (2005) mengungkapkan definisi scaffolding
adal ah sebuah komponen dalam memfasilitasi proses pembelgjaran siswa. Reiser
(2002) menambahkan bahwa scaffolds are tools, strategies, and guides used by
human and computer tutors, teachers, and animated pedagogical agents during
learning to enable them to devel op under standing beyond their immediate grasp.
Hal ini senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh Van Der Stuyf (2002)
bahwa scaffolding instruction as a teaching strategy originates from Lev
Vygotsky’s sociocultural theory and his concept of the zone of proximal
development (ZPD). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kita dapat melihat
bahwa scaffolding didefinisikan sebagai salah satu cara, strategi, atau tuntunan
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu yang
sedang dipelgari, dimana scaffolding tersebut dapat diberikan secaralangsung
oleh guru maupun melaui bantuan komputer (digital). Ketepatan pemberian
scaffolding didasarkan juga atas tingkat kelemahan siswa, yang dapat dilakukan
dari diagnosis kemampuan siswa melalui penilaian atau pengamatan batas

pemahaman siswa.

Brush & Saye (2002) lebih jauh mengungkapkan bahwa:

We conceptualize two types of support: soft and hard scaffolds. Soft
scaffolds are dynamic, situation-specific aid provided by a teacher a peer
to help with the learning process. Soft scaffolding requires teachers to
continuously diagnose the under standing of learners and provide timely
support based on student responses. This type of assistance is generally
provided “on-the-fly”” where the teacher monitors the progress students
are making while engaged in a learning activity and intervenes when
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support or guidance is needed. For example, if student fail to discern
differences in the messages of two civil rights figure, a social studies
teacher might help them think more deeply about the texts by asking

questions such as: “What does John Lewis mean when he says ?

What do you think he usestheword _ ? Do you find similar word in
Martin Luther King’s speech? Do you notice any differencein histone and
King’s?”” Once students discover that differences exist, the teacher mgiht
refer them to other documents that could help them understand the origins

of those differences.
Jadi berdasarkan pendapat tersebut, scaffolding dibagi menjadi duatipe, yaitu soft
scaffolding dan hard scaffolding. Soft scaffolding bersifat dinamis dan berfokus
pada situasi, sedangkan hard scaffolding bersifat statis dimana dukungan
diberikan untuk mengantisipasi kesulitan yang akan dialami siswvamelalui media
tertentu. Soft scaffolding akan lahir sebagai dukungan untuk semua siswa yang
memiliki kesulitan dalam pembelgaran yang disesuaikan dengan level atau
tingkat kebutuhan siswa. Ketepatan pemberian scaffolding yang didasarkan atas
tingkat kelemahan siswa dapat dilakukan dari diagnosis kemampuan siswa, dapat

melalui penilaian atau pengamatan batas pemahaman siswa.

Terdapat beberapa karakteristik jenis dukungan atau bantuan dapat dikatakan
sebagai scaffolding. Van de Pol, Volman, and Beishuizen (2010) mengungkapkan
tiga karakteristik dari scaffolding, yaitu:

The first common characteristic in the various definitions of scaffolding is
contigency. The teacher’s support must be adapted to the current level of
student’s performance and should either be at the same or a slightly
higher level. The second common characteristicsis fading or the gradual
with drawal of scaffolding. The rate of fading depends upon the child’s
level of development and competence. A teacher is fading when the level
and or the amount of support is decreased over time. Fading of the
scaffolding is strongly related to the third common characteristic, namely
the transfer of responsibility. Via contingent fading, responsibility for the
performance of a task is gradually transfered to the learner. Responsibility
isinterpreted in thisreview in a broad sense: it can refer to students’
cognitive or to students’ affect. The responsibility for learning is
transferred when a student takes increasing learner control.
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Van Der Stuyf (2002) menambahkan bahwa:

The scaffolds provided are activities and tasks that: (a) motivate or enlist

the child’s interest related to the task; (b) simplify the task to make it more

manageable and achievable for a child; (c) provide some directionin

order to help the child focus on achieving the goal; (d) clearly indicate

differences between the child’s work and the standard or desired solution;

(e) reduce frustation and risk.
Hal ini tidak bertentangan dengan pendapat yang diungkapkan oleh McKenzie
(1999) dimanaterdapat enam aspek yang menjadi syarat sebuah pembelgjaran
scaffolding, yaitu:

(a) Provides clear direction and reduces students’ confusion; (b) Clarifies

purpose; (c) Keeps students on task; (d) Clarifies expectations and

incor porates assessment and feedback; (e€) Points students to worthy

sources; (f) Reduces uncertainty, surprise, and disappointment.
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut bahwa scaffolding dapat menjadi bagian
dari suatu pembelgjaran jika sudah memenuhi kriteria antaralain pembelgjaran
tersebut menjadi lebih memotivasi dan membantu siswa dalam memahami hal

yang sedang dipelgjari melalui tugas, tujuan pembelgjaran, dan arahan yang jelas

dan sesual dengan tahap perkembangan siswa.

Anghileri (2006) mengemukakan lebih jauh mengenai tiga tingkatan penerapan
scaffolding di dalam kelas, tingkatan pertama adal ah saat proses pembelgjaran
yang dapat berlangsung tanpa adanyaintervensi langsung dari guru. Tingkatan ini
menuntut adanya alat penunjang pembelajaran dan penyusunan ruang yang
melibatkan pengaturan tempat duduk serta kondisi lingkungan kelas. Guru
memberikan tugas berstruktur dan memberikan umpan balik pada siswa untuk
menemukan solusi dan merefleksikan proses dalam solusi tersebut.. Tingkatan
kedua scaffolding adalah dengan adanya interaksi langsung antara guru dengan

siswa yang dikaitkan dengan materi pelgaran yang akan diberikan di kelas.
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Sebelum memulai kegiatan belgjar mengajar di kelas, guru sedikit menjabarkan
materi yang akan dipelgjari. Saat materi selesai dijelaskan di dalam kelas, guru
memberikan tugas kepada siswa untuk menggali pemahamannya sendiri mengenai
materi yang telah disampaikan. Lima karakteristik yang ada dalam interaksi ini
adal ah mengarahkan siswa untuk melihat, menyentuh, mengucapkan apayang ia
lihat dan pikirkan; mengarahkan siswa untuk menjelaskan; menginterpretasi apa
yang dilakukan dan dikatakan siswa; menggunakan pertanyaan yang memancing.
Selain itu, dalam tahapan ini, guru juga berusaha untuk menunjukkan modifikas
atau aternatif lain dalam menjelaskan materi agar dapat diterima secaralebih
sederhana oleh siswa di kelas. Interaks yang terjadi dalam kegiatan seperti ini
adalah menetukan arti dari situasi yang abstrak, menyederhanakan masalah,
menyampaikan materi dengan cara yang lebih diterimaoleh siswa, dan
menegosiasikan pemahaman terhadap siswa. Tingkatan ketiga scaffolding adalah
kegiatan belgar menggar yang menekankan pada pengembangan kemampuan
berpikir konseptual. Siswa mendapatkan dukungan untuk membangun,

mengembangkan, dan menghasilkan wacana konseptual .

Brush & Saye (2002) menambahkan mengenai contoh penerapan soft scaffolding
melalui carayaitu:

Throughout the three implementation of the DP unit, the teacher continued
to struggle with soft scaffolding support. She reviewed storyboards and
provided brief feedback to groups. During the unit she held brief small
group meetings to clarify students’ procedural understanding of unit tasks.
However, she did not use the meetings to monitor and probe thinking as
students attemps to synthesize data.
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Jadi, jika seorang guru akan menggunakan pilihan soft scaffolding, maka bentuk
aktivitasnya sgja yang disesuaikan, namun tetap harus memenuhi komponen

karakteristik dan tahapan yang dijel askan sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Simons & Klein (2007), terlihat
bahwa hasi| belgjar dan kinerja siswa di kelas yang menerapkan scaffolding
ternyata menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan siswa yang ada di kelas
biasa. Hal tersebut senada dengan gagasan yang diungkapkan oleh Hartman
(2002) bahwa therefore the goal of the educator when using the scaffolding
teaching strategy is for the student to become an independent and self-regulating
learner and problem solver. Hal itu berarti scaffolding dapat digunakan sebagai
strategi pembel gjaran yang memberikan dampak positif bagi peningkatan hasil

belgjar peserta didik.

4. Model Pembelajaran K ooper atif

Model pembelgaran yang sudah berkembang dalam dunia pendidikan saat sudah
sangat banyak, terlebih lagi kurikulum yang sering mengalami perubahan
menuntut pula perubahan pada model pembel gjaran yang seharusnya diterapkan.
Adasatu model pembelgjaran yang memang sangat sering diterapkan oleh guru,
tidak hanya guru Fisika namun juga oleh guru mata pelgjaran sosial. Model

tersebut adalah model pembelgjaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif dicirikan dengan kegiatan siswa yang dilakukan
secara berkelompok. Menurut Felder & Brent (2007), model pembelgaran

kooperatif didefinisikan sebagai sebuah model yang mengarahkan siswa bekerja
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dalam kelompok untuk melakukan tugas tertentu dimanatugas dan kriteria
penilaian sudah ditentukan sebelumnya oleh guru. Untuk jumlah maksimal siswa
dalam suatu kelompok belgar kooperatif, Gillies (2007) berpendapat bahwa:

Setting the optimal group size isimportant becauce, if groups are too
large, some student will be overlooked while otherswill coast at the
expense of the workers. Group of three or four members are preferred to
larger groups because members cannot opt out of the activity or loaf at
others’ expense. When groups were large (i.e. six to ten), members did not
learn significantly more than students in ungrouped or whole classes.
Groups containing three ability levels (high, medium, low) appeared to
adjust earlier to the work context.
Taghizade & Ahmadi (2015) menambahkan bahwa model cooperative learning
merupakan metode aktif yang memerlukan tahapan belgjar mengajar yang sesuai.
Jadi, berdasarkan beberapa pendapat tersebut, model kooperatif dapat
didefinisikan sebagai model pembelajaran secara berkelompok yang menuntut
siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya untuk menyel esaikan suatu tugas
tertentu yang sudah ditentukan oleh guru berdasarkan tahapan belgjar tertentu.
Jumlah siswa dalam satu kel ompok juga perlu diperhatikan, untuk satu kel ompok
pembel gjaran kooperatif sebaiknyaterdiri dari 3-4 siswayang bersifat hetereogen

dari segi kemampuan akademik.

Seperti penjelasan sebelumnya, bahwa pembel g aran kooperatif menuntut siswa
untuk menyel esaikan tugas tertentu dalam kelompoknya. Artinya, tugas yang
diberikan kepada siswa juga merupakan hal penting yang harus dipertimbangkan.
Gillies (2007) mengungkapkan ada dua tipe tugas dalam pembel gjaran kooperatif,
yaitu well-structure tasks (prosedur sudah sangat jelas dan siswa hanyatinggal

mengikuti prosedur tersebut, contohnya tugas matematika dan komputasi) dan ill-



23
structured tasks (tugas tidak menjelaskan prosedur yang harus dilakukan siswa,
contohnya tugas discovery). Gillies (2007) juga berpendapat bahwa:

When students work on ill-structured or high level cooperative tasksin
which they are required to interact about the process and discuss how to
proceed, interaction isvital to productivity. It might be expected that
children would engage in more productive discour se as they worked to
resolve the problem or discover the solution.
Pendapat tersebut senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hertz-
Lazarowitz (1989) yang menunjukkan bahwa:
When the task involved high-level cooperation (i.e. interaction is
important for productivity), 78 percent of the interaction involved
applicative or evaluative thinking (higher level thinking), whereas only 44
percent of interaction in low-level cooperative tasks involved higher level
thinking processes.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan
tugas yang akan diberikan kepada siswa pada suatu pembel gjaran kooperatif harus
disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran yang diharapkan. Jika tujuan
pembel gjaran mengarah kepada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
maka tugas yang diberikan kepada siswa harus bersifat ill-structured

tasks,contohnya discovery learning tasks.

Model pembelgjaran kooperatif sering digunakan sebagai variabel penelitian.
Ahmadpanah, Soheili, Jahangard, Bajoghli, Haghighi, Holsboer-Trachdler, &
Keikhavandi (2014) mengungkapkan beberapa alasan mengapa beliau

menggunakan model pembelgjaran kooperatif sebagai dasar penelitiannya, yaitu:

There are several reasons for the effectiveness of cooperative learning.
For instance, students learn more by actively deal with a subject rather
than simply watching and listening to their teacher. Another advantage
concerns weaker students, who are likely to give up when they get stuck;
being responsible for the success of a whole group keeps them going.
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Stronger students can also provit by explaining and clarifying material to
their team.

Zu-Chun Lin (2012) menambahkan bahwa cooperative learning is to promote
team work in which knowledge structure is acquired through discussion among
the group member. Berdasarkan pernyataan tersebut, sudah jelas alasan tentang
mengapa para peneliti yang mungkin ada yang berperan sebagal seorang guru
lebih memilih menerapkan model pembelgjaran kooperatif, karena model
pembel gjaran kooperatif merupakan model paling efektif dan efesien untuk

mencapai tujuan pembelgjaran.

Taghizade & Ahmadi (2015) mengungkapkan bahwa as a new teaching and
learning strategy, cooperative learning isone of the active mtehods which have
been highly considered by many training and aducation experts. Ternyata, tidak
hanya di Indonesia yang menggunakan model kooperatif sebagai pilihan model

pembelgjaran, namun juga di seluruh belahan dunia.

Bertolak pada ungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat digunakan
sebagai model pembelgjaran, tentu model pembel gjaran kooperatif memiliki alur
atau yang sering disebut sebagai sintak jika model tersebut diterapkan di dalam
suatu pembelgjaran. Johnson & Johnson (1998) mengungkapkan ada lima
komponen yang harus ada dalam proses pembel g aran kooperatif, melipuiti
positive interpendence, individual accountability, face-to-face promotive
interaction, appropriate use of collaborative skill, dan group processing. Kelima
komponen tersebut ternyata sesuai dengan sintak pembel ajaran kooperatif secara

umum yang diungkapkan oleh Arends (2012) yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.



25

Tabel 2.1 Syntax of the Cooperative Learning Model

Phase Teacher Behaviour

Phase 1: Clarify goalsand
establish set.

Teacher goes over goals for the lesson and
establish learning set.

Phase 2: Present information. Teacher presents information to students either

verbally or print or online text.

Phase 3: Organize studentsinto
learning teams.

Teacher explains to students how to formlearning
teams and hel ps groups make efficient transition.

Phase 4: Assist teamwork and
study.

Teacher assists learning teams as they do their
work.

Phase 5: Test on the materials. Teacher assesses students’ knowledge of learning

materials or groups present result of their work.

Phase 6: Provide recognition. Teacher finds ways to recognize both individual

and group effort and achievement.

Salah satu jenis model kooperatif adalah Group Investigation (Gl). Berdasarkan
penelitian terakhir, model pembelgaran ini dinyatakan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Sintak model pembelgjaran kooperatif tipe Gl

menurut Arends (2012) dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sintak Pembelgjaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl)

Phase Student’s Activities

Phase 1: Topic Students choose specific subtopics within a general problem area,

salection usually delineated by the teacher. Students then organize into small
two- to sixmember task-oriented groups. Group composition is
academically and ethnically heterogeneous.

Phase 2: Sudents and the teacher plan specific learning procedures, tasks,

Cooperative and goals consistent with the subtopics of the problem selected in

planning step 1.

Phase 3: Pupils carry out the plan formulated in step 2. Learning should

I mplementation.

involve a wide variety of activities and skills and should lead
students to different kinds of sources both inside and outside the
school. The teacher closely follows the progress of each group and
offers assistance when needed.

Phase 4: Analysis

Pupils analyze and evaluate information obtained during step 3 and

and synthesis. plan how it can be summarized in some interesting fashion for
possible display or presentation to classmates.
Phase 5: Some or all of the groupsin the class give an interesting

Presentation of final
product.

presentation of the topics studied in order to get classmates involved
in each other’s work and to achieve a broad perspective on the
topic. Group presentations are coordinated by the teacher.
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Lanjutan Tabel 2.2

Phase Student’s Activities
Phase 6: In cases where groups pursued different aspects of the same topic,
Evaluation. pupils and the teacher evaluate each group’s contribution to the

work of the class as a whole. Evaluation can include either
individual or group assessment, or both

Selain model pembelgjaran tipe Gl, masih banyak model pembelgjaran kooperatif
tipe lain yang sudah diterapkan, seperti model pembelgjaran kooperatif tipe TPS,
Jigsaw, STAD, dan lain-lain. Setiap tipe model pembelgaran tersebut memiliki
fungsinya masing-masing dalam meningkatkan kemampuan dan hasil belgjar

pesertadidik.

Model pembelgjaran kooperatif tentunya memiliki karakteristik yang
membedakan dengan model pembelgaran lain. Selain penerapannya harus
dilakukan secara berkelompok, ada ciri khas lain yang dapat menjadi ciri dari
suatu pembel gjaran kooperatif. Menurut Laguador (2014), pembelgjaran
kooperatif harus dapat mengkolaborasikan seluruh anggota kelompok sehingga
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikas antar siswa melalui diskusi.
Sementara, Keramati (2005) dan Lavasani & Khandan (2011) mengungkapkan
bahwa:
Cooperative learning offers a pleasant learning situation for all students,
all students have equal opportunity, competition is amended as friendship,
the spirit of cooperation and participation is reinforced, and all students
are entitled to be thoughtful and creative.
Johnson, Johnson, & Holubec (1991) menambahkan model pembelajaran
kooperatif merupakan an educational methodology based on working in small and

usually heterogeneous groups, in which students work together to expand or hone

their own skills and those of other group members. Berdasarkan beberapa
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pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif
memiliki karakteristik yaitu model diterapkan secara berkelompok (heterogen),
harus ada interaksi antara siswa dalam rangka berkomunikasi mengenai hal yang
sedang dipelgjari, setiap siswa dalam kelompok memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi di dalam kelas, keterampilan sosial siswa dapat berkembang,
pembel g arannya berbasi s student-centered, lingkungan belgar bersifat
menyenangkan, siswa harus dituntut untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam
pembelgjaran, dan selalu ada penghargaan kelompok pada setiap akhir

pembel g aran.

5. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif sudah sangat sering menjadi topik dalam suatu
penelitian baru-baru ini. Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu komponen
dari limajenis kemampuan berpikir. Runco & Jaeger (2012) mendefinisikan
kemampuan berpikir sebagai kemampuan yang harus memenuhi dua syarat utama
yaitu originalitas dan efektifitas. Seseorang tidak bisa dikatakan kreatif jikaide
yang dimunculkan bersumber dari ide orang lain, dan seseorang tidak juga dapat
dikatakan kreatif jikaide yang dihasilkan tidak efektif untuk pemecahan masalah
walaupun ide tersebut bersumber dari pemikirannya sendiri. Marzano (1988)
mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kreatif didefinisikan sebagai
kemampuan berpikir yang memenuhi lima aspek berikut.
(a) Creativity takes place in conjunction with intense desire and
preparation; (b) Creativity involves working at the edge rather than the
center of one’s capacity; (C) creativity requires an internal rather than
external locus of evaluation; (d) creativity involves reframing ideas; (€)

creativity can sometimes be facilitated by getting away from intensive
engagement for awhile to permit free-flowing thougt.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
berpikir dalam menciptakan suatu ide yang orisinil dan efektif untuk memecahkan
suatu masalah, dimanaide yang dihasilkan tersebut baru merupakan kemampuan

permukaan dari seseorang.

Menurut Resnick (2007), berpikir kreatif dapat ditumbukan melaui proses
pembelgjaran yang sesuai. Salah satu rangkaian proses yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif adalah melalui proses. imagine (membayangkan apa
yang akan dilakukan), create (menciptakan suatu projek sesuai dengan ide yang
dimiliki), play (berinovasi/bermain dengan kreasi), share (membagi ide dan kreas
kepada orang lain), reflect (merefleksi pengalaman yang diperoleh), dan imagine
again (membayangkan ide baru lainnya). Sementara, penelitian Hidayat (2012)
menunjukkan bahwa:

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang

pembel g arannya menggunakan pembel gjaran kooperatif Think-Talk-Write

(TTW) lebih baik daripada yang pembel gjarannya menggunakan cara

konvensional (KONV) berdasarkan kemampuan siswa tinggi, sedang, dan

kurang.
Hasil penelitian tersebut juga sgfaan dengan hasil penelitian Nasrudin (2010)
yang mengungkapkan bahwa implementation of “group investigation Cooperative
learning™ contextual oriented can improve thinking skills and scientific attitude
studentsin learning science. Jadi, berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat ditumbuhkan dan

ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif.

Long (2014) mengungkapkan ada beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan tersebut dapat diukur
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melalui penelitian kuantitatif maupun mix methods. Teknik untuk mengetahui
tingkat kemampuan berpikir kreatif seorang siswa dapat dilakukan melaui uji tes
tentang kemampuan berpikir divergen atau melalui pemberian tugas tentang
konteks pemecahan masalah. Profil kemampuan berpikir kreatif dapat didasarkan
atas penilaian, pengamatan, dan justifikasi ahli. Teknik yang paling sering
digunakan adal ah teknik pengamatan dengan menggunakan metode angket. Jadi,
jikakitaingin menggunakan teknik pengamatan dalam mengukur kemampuan

berpikir kreatif, tentu kita membutuhkan kualitas angket atau skala yang tepat.

Menurut Silver (1997), ada tiga komponen kemampuan berpikir kreatif yang
dapat diukur atau diamati yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan
kebaruan (novelty). Carter & Russell (2002) menambahkan bahwa komponen
kemampuan berpikir kreatif mencakup kemampuan berpikir luwes (flexibility),
kemampuan berpikir lancar (fluency), kemampuan berpikir memperinci
(elaboration), dan kemampuan berpikir orisinal (originality). Jadi, sebenarnya
banyak pendapat mengenai komponen dari profil kemampuan berpikir kreatif, tapi
yang paling banyak digunakan dalam penelitian baru-baru ini adalah pendapat
yang diungkapkan oleh Carter dan Russell tersebut. Adapun ciri-ciri dari
seseorang anak memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat diamati melalui

beberapa indikator kognitif yang dapat dilihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Indikator Kognitif Kemampuan Berpikir Kreatif

No Aspek

Indikator Kognitif

1 Kemampuan
berpikir luwes
(flexibility)

Memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap
suatu gambar, cerita, dan masalah.

Jika diberi suatu masalah biasanya memikirkan
bermacam cara yang berbeda untuk

menyel esaikannya.

Menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori)
yang berbeda.

2 Kemampuan
berpikir lancar
(fluency)

Menjawab dengan sgumlah jawaban jika ada
pertanyaan.

Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya.

Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan
dari suatu objek atau situasi.

3  Kemampuan
berpikir
memperinci
(elaboration).

Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban
atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci.

Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang
lain.

Mencoba/menguji detail-detail untuk melihat arah
yang akan ditempuh.

4  Kemampuan
berpikir orisinal
(originality).

Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan,
bekerja untuk menyelesaikan hal yang baru.

Sumber: Liliawati & Puspita (2010)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berpikir berpikir seorang siswa dapat diukur melalui empat komponen yaitu

fluency, flexibility, elaboration, dan originality. Komponen tersebut dapat diukur

melalui indikator kognitif yang sudah dijabarkan sebelumnya melalui instrumen

tes yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.

B. Kerangka Pemikiran

Perkembangan sains dan teknologi dalam pembel gjaran telah memunculkan

banyak fenomena dan masalah yang harus diatasi dengan keterbatasan ilmu yang

dimiliki, sedangkan siswa dituntut untuk beradaptasi sejalan dengan perubahan

tersebut. Salah satu modal dasar yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan
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berpikir kreatif. Pembelajaran dapat dijadikan sebagai jalan bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikirnya. Keberhasilan pembelgjaran ditentukan
oleh pemilihan model pembelgjaran yang diterapkan. Berdasarkan penelitian
ternyata berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui model pembelgjaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI). Sintak model pembelajaran kooperatif
tersebut meliputi beberapa tahap atau sintak yaitu topic selection, cooperative
planning, implementation. analysis and synthesis, presentation of final product,
dan evaluation. Pembel gjaran kooperatif sudah banyak diterapkan dalam proses
pembelgaran, hal ini sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Faktor yang
membedakannya adalah bagaimana strategi guru dalam mengimplementasikan

model kooperatif sehingga dapat diterimaoleh siswa.

Model pembelagjaran kooperatif akan dapat diimplementasikan dengan optimal
jika pengguna dapat menciptakan strategi yang cocok dalam pembel gjaran
sehingga tujuan instuksional dapat dicapai termasuk peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Salah satu strategi yang dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif siswa adalah strategi soft scaffolding. Strategi soft scaffolding
merupakan strategi yang bersifat dinamis dan berfokus pada situasi, dimana
strategi tersebut dapat berfungsi sebagai dukungan dan bantuan yang diberikan
saat itu juga ketiga siswa mengalami hambatan atau kesulitan belgjar. Strategi soft
scaffolding dapat diwujudkan melaui beberapateknik atau cara, yaitu berdiskusi,
debat, pemberian intruksi bertahap, pengajuan pertanyaan memancing, dan

pemberian feedback.
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Jadi, kaitannya dengan pengembangan produk, proses dan kegiatan siswa secara
berkelompok melaui pembelgjaran kooperatif diharapkan menjadi kesempatan
bagi guru untuk memberikan soft scaffolding kepada siswa dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Pada pembelgjaran Fisika, model pembelgjaran
kooperatif dengan menggunakan strategi soft scaffolding dapat diterapkan pada
beberapa materi, yang sal ah satunya pada materi Usaha dan Energi. Pada materi
Usaha dan Energi, siswa dapat diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif melalui aktivitas dan proses belgjar kooperatif yang juga memuat

soft scaffolding untuk siswa dalam setiap sintak model pembel gjaran tersebut.

Pengembangan strategi soft scaffolding harus memperhatikan aktivitas siswa dan
guru dalam setiap aur sintak model pembelgjaran kooperatif sehingga melaui
aktivitas tersebut guru dapat memberikan soft scaffolding secara optimal bagi
siswa, melalui aktivitasitu juga peneliti dapat mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa, dan melalui aktivitas itu juga peneliti dapat melihat apakah siswa
merasa senang belgjar Fisika. Aspek kemampuan berpikir kreatif yang akan
diukur meliputi kemampuan berpikir luwes (flexibility), kemampuan berpikir
lancar (fluency), kemampuan mengelaborasi (elaboration), dan kemampuan
berpikir orisina (originality). Oleh karenaitu, untuk mengarahkan pembelgjaran
kepada penumbuhan kemampuan berpikir kreatif siswayang terlihat dari keempat
aspek tersebut, pendliti perlu mengkombinasikan indikator aktivitas pembelgjaran
guru dan siswa yang berbasis strategi soft scaffolding kepada siswa dengan sintak
model pembelgjaran kooperatif tipe Gl. Keseluruhan indikator aktivitas

pembel gjaran tersebut harus mengarah kepada peningkatan kemampuan berpikir

kreatif.
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Pengembangan strategi soft scaffolding dapat menjadi solus alternatif untuk guru
atau para pendidik dalam membel gjarkan siswa dengan kondis dan suasana
belgjar yang menyenangkan. Jika guru bersedia mengembangkan strategi pada
pembelgjaran kooperatif dalam bentuk lain, tentu akan meningkatkan
keterampilan mengembangkan strategi pembel gjaran, keterampilan menerapkan
strategi, dan keterampilan mengevaluasi dengan menggunakan instrumen yang
sudah dirancang. Selain itu, guru tidak akan mengalami kesulitan yang berarti
dalam membel g arkan siswa dan mengkondusifkan suasana kel as. Berikut

merupakan diagram kerangka pikir yang disgjikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian




[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pengembangan

Penelitian yang bertujuan mengembangkan strategi soft scaffolding pada

pembel gjaran kooperatif untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa pada
pembelgaran fisika SMA ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(research and development). Metode penelitian pengembangan digunakan untuk
menghasilkan sebuah produk tertentu dalam menguji validitas, kepraktisan, dan
efektivitas penggunaan strategi pembelgaran yang dikembangkan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelgaran Fisika SMA.
Desain pengembangan dilaksanakan dengan mengacu pada model pengembangan
menurut Gall, Gall, and Borg (2003) yang telah dimodifikas yang terdiri dari
tujuh langkah pengembangan, meliputi (1) research analysis, needs assessment,
and proof of concept, (2) product planning and design, (3) preliminary product
development, (4) preliminary field testing, (5) product revision, (6) main field

testing, and (7) the final product revision.

B. Lokas dan Subyek Penelitian

Subyek uji coba untuk uji ahli pengembangan pada tahap validasi produk adalah
dosen FKIP Unila ahli teknologi pembel g aran dan pembelgjaran Fisika dengan

jenjang pendidikan minimal S3. Subyek uji satu lawan satu pada tahap uji coba
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produk awal oleh praktisi adalah satu guru Fiskka SMA disertai subyek uji coba
kelompok kecil yaitu sepuluh siswakelas X di SMA Tunas Mekar Indonesia.
Sementara, subyek uji coba lapangan utama adal ah tiga guru Fisika dan 120 Siswa
kelas X di SMA Tunas Mekar Indonesia, SMA Negeri 4 Bandar Lampung, dan

SMA Y P UnilaBandar Lampung.

Teknik pengambilan sampel sebagai subyek uji coba dilakukan dengan purposive
sampling. Sekolah dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai kualitas
dan lokasi sekolah yang berada di daerah pusat kota, di daerah semi pusat kota,

dan di daerah pinggir kota.

C. Sumber Data

Sumber data pada pengembangan ini berasal dari data analisis kebutuhan, data
validitas produk, data keterlaksanaan produk, dan data mengenai efektivitas
produk hasil pengembangan.

1. Dataanalisis kebutuhan diperoleh dari pengisian angket pada tahap
pengumpulan data awal oleh guru dan siswa mengenai pel aksanaan model
pembel gjaran kooperatif serta strategi pembelajaran yang digunakan dalam
pembel gjaran tersebut.

2. Datavaliditas produk diperoleh dari hasil uji validasi ahli pada tahap uji coba
produk awal melalui pengisian angket uji kelayakan produk. Validitas produk
dinilai dari segi substansi dan konstruksi oleh dosen FKIP Unila ahli teknologi
pembel gjaran dan pembelgjaran Fisika dengan jenjang pendidikan minimal S3.

3. Dataketerlaksanaan produk pada tahap uji coba produk awal dan tahap uji

coba skala lebih luas diperoleh melalui pengamatan proses pembelgjaran



37
dengan menggunakan lembar observas setelah guru menerapkan produk yang
dikembangkan.

4. Dataefektivitas penerapan produk yang dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif padatahap uji coba lapangan utama diperoleh dari:
a. Data kemampuan guru dalam melaksanakan pembel gjaran dengan
menerapkan produk hasil pengembangan.
b. Data aktivitas siswa selama proses pembel gjaran dengan menerapkan
produk hasil pengembangan.
c. Skor pretest-posttest uji coba skalalebih luas dengan 60 siswakelas X 1PA.

d. Datarespon siswa terhadap pelaksanaan pembel gjaran.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah aat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini dijabarkan sebagai

berikut.

1. Instrumen Analisis Kebutuhan

Instrumen analisis kebutuhan yang digunakan berupa angket. Angket analisis
kebutuhan dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
penerapan model pembel gjaran kooperatif di sekolah, pemberian strategi soft
scaffolding yang sudah dilakukan guru kepada siswa, penerapan proses
pembelgjaran dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan
kebutuhan pengembangan strategi pembelgjaran. Angket analisis kebutuhan ini

jugadigunakan untuk memperoleh informasi yang bersumber dari siswa
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mengenai bagaimana respon siswa mengenai pembelgaran di kelas. Seluruh
informasi tersebut dapat menjadi referensi dalam mengembangkan strategi soft
scaffolding pada pembelgjaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa.

2. Instrumen Uji Validas Produk

Instrumen uji validasi yang digunakan berupa angket. Instrumen ini digunakan

untuk menguiji validitas produk yang dikembangkan dari segi substansi dan

konstruksi. Untuk angket uji validitas substansi, aspek yang dinilai adal ah:

a. Kesesuaian substans strategi pembelgjaran dengan prinsip strategi
pembelgjaran yang baik.

b. Kesesuaian substansi strategi pembelgaran dengan komponen strategi
pembelgjaran yang baik.

c. Kesesuaian substans strategi pembel gjaran dengan konsep soft scaffolding.

d. Kesesuaian substans strategi pembelgjaran dengan model kooperatif tipe

Group Investigation (Gl).

Sementara untuk angket uji validitas konstruksi, aspek yang dinilai adal ah:
a. Kesesuaian organisasi isi strategi pembelgjaran.

b. Kesesuaian kegiatan dari strategi pembel ajaran dengan tujuan pengembangan.

3. Instrumen Uji Keterlaksanaan Produk

Instrumen uji keterlaksanaan produk hasil pengembangan adalah berupa lembar

observasi. Instrumen ini digunakan untuk menguji keterlaksanaan strategi
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pembelgjaran hasil pengembangan melalui pengamatan. Aspek yang akan diamati
meliputi:

a. Sintak pembelgjaran dengan model GI. Sintak pembelgaran diamati dari dua
komponen yaitu adal ah kegiatan pembelgjaran dan pemberian soft scaffolding
oleh guru kepada siswa dari setiap tahap kegiatan pembel gjaran.

b. Sistem sosial dalam pembelgjaran dengan menerapkan model Gl.

c. Prinsip reaks (perilaku guru) dalam pembelgjaran dengan menerapkan model

Gl.

4. Instrumen Uji Efektivitas Produk

Instrumen uji efektivitas yang digunakan berupa:

a. Lembar observasi kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembel gjaran.
Aspek yang akan diamati adalah kinerja guru dalam tahapan pembelgjaran
yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan (pendahuluan, inti, dan
penutup), dan tahap pengel olaan waktu dan suasana kelas.

b. Lembar observas aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelgjaran.
Aspek yang diamati adalah dimensi aktivitas belgar siswayang meliputi:
1) Dimensi berpikir kompleks.

2) Dimensi memroses informasi.
3) Dimensi berkomunikasi efektif.
4) Dimens bekerja sama atau berkolaborasi.
5) Dimens berdaya nalar yang efektif.
c. Lembar tes untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Aspek

kemampuan berpikir kreatif yang akan diukur meliputi:



1) Kemampuan berpikir lancar (fluency).
2) Kemampuan berpikir luwes (flexibility).
3) Kemampuan berpikir memerinci (elaboration).

4) Kemampuan berpikir orisinal (originality).

d. Angket respon siswa untuk mengetahui persepsi siswamengenai penerapan
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strategi pembelagjaran hasil pengembangan. Aspek yang akan dinilai meliputi:

1) Persepsi siswaterhadap kegiatan pembelgjaran.

2) Minat siswa dalam pembelgjaran.

3) Persepsi siswaterhadap penerapan strategi soft scaffolding dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

4) Tanggapan siswaterhadap sikap guru dalam pembelgjaran.

5) Persepsi siswaterhadap inovasi dalam pembelgjaran.

E. Prosedur Pengembangan M odel Pembelajaran

Prosedur pengembangan perangkat menggunakan langkah penelitian dan

pengembangan menurut Gall, Gall, and Borg (2003) yang telah dimodifikasi

dimana langkah 3 menuju langkah 4 lebih diuraikan. Langkah-langkah prosedur

pengembangan menjadi: (1) pengumpulan informasi data awal; (2) desain dan

perencanaan produk awal; (3) pengembangan desain produk awal; (4) uji coba

produk awal; (5) revis produk (6) uji cobalapangan utama; dan (7) revisi produk

akhir atau produksi. Langkah-langkah tersebut digambarkan seperti Gambar 3.
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1. Pengumpulan Data Awal

Pada tahap pengumpulan data awal peneliti melakukan analisis kebutuhan dan
studi literatur yang bertujuan mengidentifikas potensi dan kondisi serta
permasal ahan, sehingga perlu adanya pengembangan strategi soft scaffolding.
Literatur dapat berupa teori-teori, konsep, dan kajian yang berisi tentang strategi
pembelgjaran yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang diharapkan.
Sdlainitu, kajian literatur dapat berupa hasil penelitian terbaru mengenai
pengembangan strategi pembelgjaran. Sementara, analisis kebutuhan merupakan
kegiatan pendahuluan untuk mengumpulkan data awal yang dijadikan dasar
pengembangan. Peneliti menggunakan instrumen angket untuk menganalisis

kebutuhan.

2. Perencanaan Produk Awal

Setelah potensi dan masalah ditunjukan secarafaktual dan update, yang perlu
dilakukan selanjutnya adal ah merencanakan produk yang diharapkan dapat
mengatasi masalah. Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti melipuiti:

a. Menentukan sintak model pembelajaran kooperatif.

b. Merancang kerangka desain strategi yang dikembangkan.

3. Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk awal dilakukan dengan 14 tahapan pengembangan, yaitu:
a. Penetapan tujuan pengembangan strategi.
b. Penyusunan rasionalitas pengembangan strategi.

c. Analisis struktur dan mekanisme strategi.
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d. Analisis sistem sosial.
e. Analisis prinsip reaks.
f. Anaisissistem pendukung.
0. Analisis dampak pembelgjaran dan pengiring.
h. Analisis konten pembelgjaran.
i. Penyusunan skenario pembelajaran.
j. Pemberian namastrategi hasil pengembangan.

k. Penyusunan instrumen kemampuan berpikir kreatif.

4. Uji Coba Produk Awal

Sebelum tahap uji coba produk awal, peneliti melakukan uji validasi dan revisi
desain dengan para ahli. Validasi merupakan proses untuk menilai apakah
rancangan desain produk sesuai dengan kriteria pengembangan strategi
pembelgjaran yang baik dibuat atau tidak. Validasi dilakukan oleh tenaga ahli
yaitu dosen FKIP Unila ahli teknologi pembel gjaran dan pembelgaran Fisika
dengan jenjang pendidikan minimal S3. Revisi desain dilakukan berdasarkan data
yang diperoleh dari uji validasi ahli. Hal ini dilakukan guna memperbaiki produk
yang telah dibuat dan menyempurnakan produk yang dikembangkan sebelum
produk tersebut diujicobakan pada skala yang lebih luas. Produk hasil perbaikan
disebut dengan Prototipe I1. Kemudian padatahap uji coba produk awal, produk
diuji oleh beberapa praktisi melalui uji satu lawan satu dan uji coba kelompok
kecil. Uji satu lawan satu dilakukan kepada satu guru Fisska SMA untuk menilai

kemampuan guru. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada sepuluh siswa untuk



mengetahui keterlaksanaan strategi, aktivitas belgjar siswa, respon siswa, dan

reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kreatif.

5. Revisi Desain Produk

Revis desain dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari uji satu lawan satu
dan uji coba kelompok kecil. Hal ini dilakukan guna memperbaiki produk yang
telah dibuat dan menyempurnakan produk yang dikembangkan sebelum produk
tersebut diujicobakan pada skala yang lebih luas. Produk hasil perbaikan disebut

dengan Prototipe l11.

6. Uji Coba Lapangan Utama

Setelah produk berhasil direvisi, maka perlu dilakukan pengimplementasian
produk, untuk mengetahui apakah model pembelgjaran hasil pengembangan
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Uji coba lapangan
utama dilakukan padatigaguru Fiska SMA dan 120 siswa SMA kelas X |PA
dengan membagi siswa kedalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakukan berupa
pengimplementasian strategi soft scaffolding hasil pengembangan, sedangkan
kelompok kontrol hanya diberikan perlakuan strategi yang biasanya digunakan

oleh guru di sekolah.

7. Produksi

Pembuatan produk dilakukan apabila strategi pembel gjaran yang telah diuji

cobakan dinyatakan layak untuk diproduksi. Pada tahap ini peneliti memproduksi
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satu perangkat strategi pembel gjaran soft scaffolding pada pembel gjaran
kooperatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang disebut produk

akhir hasil pengembangan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data berdasarkan sumber data yang dibutuhkan dalam

pengembangan strategi soft scaffolding ini dijelaskan sebagai berikuit.

1. Data Analisis Kebutuhan

Teknik pengumpulan data analisis kebutuhan pada tahap studi pendahuluan
adal ah dengan menggunakan angket kepada lima guru Fisika SMA untuk
mengungkap pelaksanaan strategi pembelaran yang saat itu berlangsung di

lapangan.

2. Data Validitas Produk

Teknik pengumpulan data validitas produk hasil pengembangan pada tahap uji
coba produk awal diperoleh melalui uji validasi dengan menggunkan angket
kepada tiga dosen FKIP Unila untuk mengungkap kelayakan produk dari segi

substans dan konstruksi.
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3. Data K eterlaksanaan Produk

Data keterlaksanaan produk hasil pengembangan pada tahap uji coba produk awal
dan tahap uji coba lapangan utama diperoleh melalui teknik observasi. Data
keterlaksanaan produk diperoleh melalui uji coba kelompok kecil dengan teknik
observas menggunakan desain single one shot case study menurut Sugiyono

(2013). Desain eksperimen ini digambarkan seperti Gambar 3.2.

X : perlakuan (treatment) berupa

X0 penerapan model.
O : observas atau hasil dari

penerapan model.

Gambar 3.2 Desain Penelitian Eksperimen Sngle One Shot Case Study

4. Data K eefektivan Produk

Data mengenai efektivitas produk hasil pengembangan pada tahap uji coba
lapangan utama diperoleh melalui teknik observasi untuk melihat kemampuan
guru dan aktivitas siswa dengan menggunakan desain single one shot case study
menurut Sugiyono (2013) seperti Gambar 3.2, sertamelalui teknik eksperimen
semu berupa skor pretest-posttest menggunakan pretest-posttest with control
group design untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Kelompok kelas eskperimen adalah siswa (subyek penelitian) yang menerapkan
strategi pembelajaran yang telah dikembangkan. Sementara, kel ompok kelas
kontrol adalah kelompok siswa yang menerapkan strategi pembel ajaran yang
biasa digunakan oleh guru. Rancangan pretest-posttest with control group design

padalangkah ini digambarkan dalam Tabel 3.1.



a7

Tabel 3.1 Pretest-posttest With Control Group Design

Kelompok Pretes | Perlakuan (Variabel Bebas) Postes (Variabd Terikat)

Eksperimen O X 0O,

Kontrol O; - O,
Mulyatiningsih (2011)

Data keefektivan juga didukung oleh data respon siswa dengan menggunakan
teknik angket setelah diterapkannya strategi hasil pengembangan dalam proses

pembelgjaran

G.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data sangat terkait dengan jenis data yang diperoleh dan variabel
yang akan diukur. Teknik analisis data dalam penelitian ini dijelaskan sumber data
yang diperoleh. Beberapa pendekatan analisis yang digunakan dijelaskan sebagai

berikut.

1. Teknik Analisis Data Pada Studi Pendahuluan

Data analisis kebutuhan pada tahap studi pendahuluan dianalisis dan
diinterpretasikan secara kualitatif dalam bentuk persentase berdasarkan
pengel ompokkan jawaban yang diberikan oleh guru dan siswa. Analisis yang

digunakan dalam tahap ini disebut deskripsi kualitatif.

2. Teknik Analisis Data Validitas Substansi Dan Konstruks Produk

Data validitas konten dan konstruk padatahap uji coba produk awal dianalisis dan
diinterpretasikan secara kualitatif untuk mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan. Untuk uji validasi oleh ahli, memiliki pilihan jawaban yaitu:

“sangat baik”, “baik”, “kurang baik”, dan “tidak baik”. Revis dilakukan pada
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konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “kurang” dan “tidak” atau para

ahli memberikan saran khusus terhadap strategi pembel gjaran soft scaffolding

yang dikembangkan. Analisis yang digunakan dalam tahap ini disebut deskripsi
kualitatif. Adapun kegiatan dalam teknik analisis data uji validitas produk hasil
pengembangan dilakukan dengan cara:

a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikas yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala
Likert seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

0 Pilihan Jawaban
Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

DwNkRZ

MR

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (ZS) jawaban angket adalah sebagai berikut :

1) Skor untuk pernyataan sangat baik.

Skor = 4 x jumlah responden yang menjawab
2) Skor untuk pernyataan baik.

Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab

3) Skor untuk pernyataan cukup baik.
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Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab
4) Skor untuk pernyataan kurang baik.
Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab
e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

S
X, % = SZ x100% (Sudjana, 2005)

meks
Keterangan : X,,% = Persentase jawaban angket-i terhadap strategi soft
scaffolding hasil pengembangan.
" S=Jumlah skor jawaban
S,ks = Skor maksimum yang diharapkan
f. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui

tingkat kelayakan strategi soft scaffolding dengan rumus sebagai berikut:

/e zxin% .
X %==—— (Sudjana, 2005)
n

Keterangan : X_i% = Ratarata persentase angket-i terhadap strategi soft
scaffolding hasil pengembangan.
D" X, %= Jumlah persentase angket-i terhadap strategi soft
scaffolding hasil pengembangan.
N = Jumlah pertanyaan
0. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2013)

seperti pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Tafsiran Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

Skor (Persentase) Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

3. Teknik AnalisisUji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

Uji cobainstrumen dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen
yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul
data. Instrumen yang diuji coba adalah instrumen untuk menilai kemampuan
berpikir kreatif siswa. Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat penting

yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2006).

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur indikator yang seharusnya diukur. Uji validitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson. Analisis
validitas produk dilakukan dengan menggunakan software SPSS Statistics 17.
Hasil analisis berupa koefisien korelasi kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan dergjat validitas aat evaluas menurut Guilford (1956) yang telah

dimodifikas yang dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Korelasi Uji Validitas

Koefisen Korelas Interpretas
0,90<r,<1,00 Korelasi sangat tinggi (sangat valid)
0,70<r,, <0,90 Korelas tinggi (valid)
0,40<r,,<0,70 Korelasi sedang (cukup valid)
0,20<r,, <0,40 Korelas rendah (kurang valid)

0,00 <r, <0,20 Korelasi sangat rendah (sangat kurang valid)
Iy < 0,00 Tidak berkorelas (tidak valid)
b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kekonsistenan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Sebuah
instrumen disebut reliabel jikainstrumen tersebut mampu memberikan hasil yang
dapat dipercaya atau konsisten (bersifat gjeg). Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis reliabilitas produk dilakukan
dengan menggunakan software SPSS Satistics 17 yang kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan dergjat reliabilitas alat evaluas menurut
Guilford (1956) yang dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretas
0,80<r;; 1,00 Dergjat reliabilitas sangat tinggi
0,60<ry4; 0,80 Dergjat reliabilitas tinggi
0,40<ry; 0,60 Dergjat reliabilitas sedang
0,20<r11 0,40 Dergjat reliabilitas rendah

ri< 0,40 Dergjat reliabilitas sangat rendah

4. Teknik Analisis Data Uji Keterlaksanaan Produk

Teknik analisis datalembar observas pada uji keterlaksanaan produk
menggunakan cara sebagai berikut:

a. Menghitung presentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
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produk dengan menggunakan rumus berikut:

S
X, % = SZ— x100% (Sudjana, 2005)

maks
Keterangan : X;,% = Persentase skor hasil pengamatan pernyataan ke-i.

" = Jumlah skor jawaban total

S,ks = Skor maksimum yang diharapkan
b. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan
dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan
dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang
tersedia.
c. Menafsirkan persentase skor hasil pengamatan secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2013) pada Tabel 3.3.
5. Teknik Analisis Data Uji Keefektivan Produk

Analisis data yang dilakukan untuk uji keefektivan produk dilakukan melalui
analisis pencapaian tujuan pembelgjaran dan ketuntasan belgar, analisis uji
kemampuan guru, analisis uji aktivitas belgjar siswa, dan analisis uji respon siswa

(Sunyono, 2015).

Analisis pencapai an tujuan pembelgjaran dan ketuntasan belgjar dilakukan melalui
analisis peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dari skor pretest-posttest,
analisis nilai rerata gain, dan analisis ketuntasan belgjar siswa. Data skor pretest-
posttest untuk masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis

menggunakan statistik inferensial uji t melalui software SPSS Statistics 17 dengan
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teknik analisis uji sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kriteria keefektivan produk
dilihat melalui peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang didasarkan pada
pengkategorian nilai n-gain. Skor pretest-posttest siswa pada kemampuan berpikir
kreatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung reratagain
(g) untuk mengetahui keefektivan penerapan strategi soft scaffolding pada model
pembel gjaran kooperatif hasil pengembangan. Perolehan nilai gain akan dihitung
dengan menggunakan rumus Hake (2001) yang telah dimodifikasi sebagai

berikut:

(Sp)={Sp)
Smax_{si}

(9) =
dengan (Sy) adalah rerata posttest, (S;) adalah rerata prestest, dan S, adalah
nilai skor maksimal. Nilai reratagain (g) akan diinterpretasikan berdasarkan
kriterianilai rerata gain menurut Hake (2001) yang telah dimodifikasi yang dapat

dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 KriteriaNila Rerata Gain

Nilai reratagaln( ) Kriteria
(=5=::0,70 Tinggi/Sangat Efektif
,30 < (,,,--.z-o 70 Sedang/Efektif
(<-0,30 Rendah/K urang Efektif

Kriteria pengukuran ketuntasan belgjar dianalisis secara deskriptif berdasarkan
jumlah skor posttest yang diperoleh siswa yang selanjutnya dikonversikan ke
dalam nilai dengan skala 0-100. Setelah diketahui nilai akhir, maka hasil tes

dikategorikan berdasarkan Tabel 3.7 yang diadaptasi dari Riduwan (2006).



Tabel 3.7 Kategori Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Nilai Posttest Siswa Kategori
0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang
41 - 60 Cukup
61 — 80 Baik
81-100 Sangat Baik

Untuk mengukur ketuntasan belgjar, peneliti mengadaptas kriteria ketuntasan
menurut Anggraini, Siroj, dan llma (2013) yaitu pembel garan yang dilakukan
siswa dikatakan tuntas jikaterdapat > 80% siswa secaraindividu yang mendapat
nilai > 60 dilihat dari skor posttest. Jadi, tujuan pembel gjaran dikatakan tercapai
apabila adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa secarasignifikan,
nilai rerata gain menunjukkan hasil bahwa produk efektif untuk digunakan, dan

ketuntasan belgjar terpenuhi.

Untuk membandingkan hasil pada kelompok eksperimen (subyek penelitian) dan
kelompok kontrol pada kondisi sebelum dan sesudah penerapan strategi
pembelgjaran hasil pengembangan, analisis yang digunakan adalah anadlisis
statistik inferensial uji t dengan teknik analisis uji beda rata-rata sampel saling
bebas (two independent sample t-test) apabila syarat normalitas data terpenuhi.
Untuk membandingkan hasil pretest-posttest pada level sekolah tinggi, sedang,
dan rendah, analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial uji t
dengan teknik analisis faktorial 2 x 3 apabila syarat normalitas data terpenuhi.

Variabel yang difaktorkan dapat dilihat pada Tabel 3.8.



Tabel 3.8 Variabel dalam Uji Faktorial 2 x 3
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L okas Sekolah

Strategi
Pembelajaran

Pusat Kota

Diantara Pusat dan
Pinggir Kota

Pinggir Kota

Strategi Soft
Scaffolding

Strategi
Konvensiond

Kemudian, teknik analisis data lembar observasi kemampuan guru dan aktivitas

belgjar siswa pada uji keefektivan produk menggunakan cara sebagal berikut:

a. Menghitung presentase jumlah skor untuk mengetahui kemampuan guru dan

aktivitas belgjar siswa dengan menggunakan rumus berikut:

S
X, % = SZ x 100%

maks

(Sudjana, 2005)

Keterangan : X, % = Persentase skor hasil pengamatan pernyataan ke-i.

" $=Jumlah skor jawaban total

Sraks = Skor maksimum yang diharapkan

b. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan

dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan

dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang

tersedia

c. Menafsirkan persentase skor hasil pengamatan secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2013) pada Tabel 3.3.

Data uji keefektivan produk didukung oleh data respon siswa mengenai penerapan

produk hasil pengembangan. Teknik analisis dara angket respon siswa setelah

penerapan strategi hasil pengembangan menggunakan cara sebagal berikut:
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a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pernyataan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikas yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban siswa, bertujuan untuk melihat besarnya
persentase setiap jawaban dari pernyataan, sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase jawaban responden setiap item adalah:
> Ji _
%J,, = N x100% (Sudjana, 2005)

Keterangan: %J,, = Persentase pilihan jawaban-i
z Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden
d. Menafsirkan persentase jawaban responden. Persentase jawaban responden
diinterpretasikan dengan menggunakan tafsiran persentase berdasarkan

Arikunto (2013) pada Tabel 3.3.
6. Teknik Analisis Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Effect size adalah ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel atau perlakuan pada
variabel lain (Becker, 2000). Ukuran seberapa besar pengaruh strategi soft scaffolding
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diketahui melalui

perhitungan effect size dengan menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut.



o7
_Xt_)?c

Spooted

K eterangan:
d= Nilai effect size
X.= Nilai rata-rata kelas eksperimen

X .= Nilai rata-rata kelas kontrol

Spootea = Standar deviasi gabungan

Untuk menghitung nilai Spo¢eq rTumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

. \/(nl — 1)Sd2 + (n, — 1)Sd?
ny +n,
Keterangan:
Spootea = Standar deviasi gabungan
n,= jumlah siswa kelas eksperimen
n,= jumlah siswakelas kontrol

Sd? = standar deviasi kelas eksperimen

Sd3 = standar deviasi kelas kontrol

Hasil perhitungan nilai d kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria menurut

Cohen (Becker, 2000) yang dapat dilihat pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Kriteria Effect Sze

Effect Size Interpretas
d=>0,80 Besar
0,50<d> 0,80 Sedang
d>0,50 Kecil




V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Hasil validasi oleh tiga dosen ahli menyatakan bahwa strategi soft scaffolding
hasil pengembangan yang diberi nama Strategi Soft Scaffolding 6E sudah layak
secarais dan konstruks sehingga strategi soft scaffolding dapat diterapkan.

2. Keterlaksanaan pembelgjaran dengan menerapkan strategi soft scaffolding hasil
pengembangan di ketiga sekolah yang menjadi sampel penelitian berada dalam
kriteria yang sangat tinggi. Keterlaksanaan produk ditinjau dari keterlaksanaan
sintak (kegiatan pembelgjaran dan pemberian soft scaffolding oleh guru kepada
siswa), sistem sosia, maupun prinsip reaks (perilaku guru). Artinya strategi
soft scaffolding hasil pengembangan praktis untuk digunakan dalam
pembelgaran Fisska SMA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa

3. Strategi soft scaffolding hasil pengembangan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut didasarkan atas indikator yaitu
adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan,

adanya pencapaian aktivitas belgjar siswa yang tinggi, adanya pencapaian



128
kemampuan guru yang sangat tinggi, dan adanya respon positif siswayang

sangat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti memberikan saran yaitu:

1. Strategi soft scaffolding dalam pembelgjaran kooperatif hasil pengembangan
ini dapat digunakan sesuai kebutuhan pendidik pada materi Fisikayang lain,
namun harus dilengkapi dengan skenario pembelgjaran yang bersifat relevan
dengan materi pembelgaran yang dipilih. Selain itu, kelengkapan insfrastruktur
di sekolah seperti LCD proyektor, sumber listrik, dan laptop harus memadai
untuk kelancaran pengimplementasian strategi soft scaffolding.

2. Perlu dikembangan strategi soft scaffolding untuk peer (teman segjawat)
sehingga dapat membantu guru dalam memberikan bantuan kepada siswa yang
mengalami kesulitan.

3. Perlu dikembangkan instrumen strategi soft scaffolding dalam pembelgaran
kooperatif pada materi pembelgaran Fisika yang berbeda terutama materi
pembelgjaran yang bersifat abstrak, dengan dilengkapi instrumen penilaian

pada aspek keterampilan dan sikap.
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